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BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Data 

 Pada bab ini penulis menentukan hasil penelitian dilapangan yang 

menyangkut identitas sebanyak 9 orang ulama yang tergabung dalam MUI 

(Majelis Ulama Indonesia) periode 2007-2012.   

 Adapun data yang didapatkan dari hasil penelitian dilapangan adalah 

sebagai berikut:  

1. Identitas Responden  

 Yang dimaksud dengan identitas responden ialah biodata dari sebagian 

ulama yang dijadikan responden meliputi umur, pendidikan terakhir, pekerjaan 

dan alamat responden, dan identitas responden tersebut akan dijelaskan satu-

persatu.  

a. Umur Responden 

Umur adalah lamanya hidup seseorang mulai sejak lahir, umur yang 

dimaksud disini adalah tingkatan usia responden terhitung sejak mereka 

dilahirkan sampai pada saat penelitian dilakukan. Umur adalah bagian yang 

terpenting dalam hidup seseorang, karena tingkatan umur menjadi patokan bagi 

pengamatan seseorang dalam berfikir dan memberikan jawaban. 

b. Pendidikan Terakhir  

Pendidikan responden yang dimaksud disini adalah pendidikan terakhir 

yang ditempuh oleh responden. 
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c. Pekerjaan Responden 

Pekerjaan yang dimaksud disini adalah segala bentuk usaha yang 

dilakukan dan merupakan sumber penghasilan yang dilakukan oleh responden. 

d. Alamat Responden (Tempat Tinggal)  

Alamat atau tempat tinggal yang dimaksud adalah tempat tinggal 

responden yang berdomisili di kota Banjarmasin. 

B. Laporan Hasil Wawancara dengan Responden 

1. Responden I 

a. Identitas Responden 

Nama  : Drs. H. Irhamsyah Safari 

Umur  : 46 Tahun 

Pendidikan : S1 Fakultas Syari‟ah IAIN Antasari 

Pekerjaan : Sekretaris Umum MUI kota Banjarmasin 

Alamat  : Komplek HKSN Permai, blok B.9 No.398  

 Rt. 35 Rw 5 Kec. Banjarmasin Utara 

b. Deskripsi Hasil Wawancara 

  Beliau memberikan pendapat bahwa menggunakan plasenta 

manusia sebagai bahan kosmetik hukumnya itu haram. Alasannya 

kalau melihat dari sifat plasenta itu sendiri yaitu najis, dan sesuatu 

yang najis maka hukumnya haram.
1
  

Sebab bagian tubuh manusia yang telah terpisah atau terpotong, 

misal tangan yang terpotong karena hukum potong tangan, hanya 

                                                 
1
 Wawancara dengan responden dikantor beliau B.Pos pada tanggal 19 Oktober 2011, jam 

10.00 pagi. 
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ada satu perlakuannya, yaitu ditanam (dikuburkan), bukan yang 

lain, sebagai penghormatan akan kemuliaan manusia (karamah al-

insan). Jadi pemanfaatan plasenta manusia tidak boleh karena 

bertentangan dengan prinsip kemuliaan manusia. Beliau 

mengemukakan sebuah dalil Firman Allah SWT. Surat Al-Israa 

ayat 70 yang berbunyi: 

    
   

  
  
 
  

   
    

   
Artinya: “Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak 

Adam, Kami angkut mereka di daratan dan di lautan. Kami beri 

mereka rezki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka 

dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang 

telah Kami ciptakan”.(QS. Al-Israa,15:70)
2
.  

Allah SWT. memberitahukan tentang pemuliaan dan 

penghormatan-Nya terhadap anak cucu Adam, yakni dalam 

penciptaan mereka dalam bentuk yang sebaik-baiknya dan paling 

sempurna. Sama seperti Firman-Nya: (QS. At-Tiin: 4).
3
 

                                                 
2
 Depag RI, Op.cit, h.435 

 
3
 DR. „Abdullah bin Muhammad bin „Abdurrahman bin Ishaq Alu Syaikh, Tafsir Ibnu 

Katsir jilid 5, (Jakarta: Pustaka Asy-Syafi‟i  2004  ), h. 190. 
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Artinya:  “Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam 

bentuk yang sebaik-baiknya”. 

segala sesuatu yang keluar dari jasad manusia yang masih hidup itu  

sifatnya najis, sama seperti bangkai dan yang namanya bangkai 

biarpun dibersihkan atau disucikan tetap saja bangkai, beda halnya 

dengan bangkai binatang yang halal dimakan, maksudnya 

penyamakan dapat menyucikan bangkai binatang yang boleh 

dimakan dagingnya.  

Penggunaan organ tubuh manusia untuk kepentingan lain 

haram. Kecuali ketiadaan bahan yang lain maka boleh 

menggunakan plasenta manusia sebagai bahan kosmetik.
4
 Kaidah 

fikih menegaskan:  

 انضروراث حبُح ا نًحظىراث

“ Kondisi darurat membolehkan hal-hal yang 

dilarang(diharamkan)”.Dharurat adalah kondisi-kondisi 

keterdesakan yang bila tidak dilakukan akan dapat mengancam 

eksistensi jiwa manusia.
5
 

2. Responden II 

a. Identitas Responden 

                                                 
4
 Irhamsyah Safari, Op.cit. 

 
5
 Himpunan Fatwa MUI, Op.cit, h. 611  
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Nama  : Drs. K.H. Murjani Sani 

Umur  : 57 Tahun 

Pendidikan : S2 IAIN Antasari Banjarmasin 

Pekerjaan : Ketua MUI Kota Banjarmasin 

Alamat  : Jalan Pekapuran Raya Gang Seroja No.63 Rt.18  

    Kec. Banjarmasin Timur      

b. Deskipsi Hasil Wawancara 

Beliau memberikan pendapat bahwa menggunakan plasenta 

sebagai bahan kosmetik hukumnya haram. Alasannya karena najis, 

beliau mengqiyaskan plasenta dengan air seni dan penggunaan 

kosmetika yang mengandung atau berasal dari bagian organ  

manusia (juz’ul-insan) hukumnya adalah haram.
6
 

 Yang mana beliau mengutip sebuah hadits yang berbunyi: 

 

ٌّ لا َحمّ شرة بىل انُبّس نشذّة حُزل لأَه رجش قبل  وقبل انزهر

الله حعبنً أحم نكى ا نطُّببث و قبل ابٍ يضعىد فً انضّكر إٌ لله نى 

.َجعم شفبءكى فًُب حرّو عهُكى
7

 

Artinya: “Az-Zuhri berkata, “ Tidak boleh minum kencing manusia 

karena kesulitan yang menimpa, sebab ia adalah najis, Allah 

berfirman:“... Dihalalkan kepada kamu yang baik-baik... “Ibnu 

                                                 
6
 Wawancara Pribadi dengan Bapak Murjani Sani diruang dosen Ushuluddin, pada  

tanggal 29 September 2011 jam 16.30 sore. 

 
7
 Abi Abdillah Muhammad bin Ismail, Op.cit h. 5032. 
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Mas’ud berkata tentang yang memabukkan,” sesungguhnya Allah 

tidak menjadikan kesembuhan kamu pada apa yang diharamkan 

atas kamu”
8
. Kecuali dalam keadaan darurat, 

Kaidah ushul fikih: 

 انضروراث حبُح ا نًحظىراث

“Kondisi  darurat membolehkan hal-hal yang 

dilarang(diharamkan)”
9
 

Firman Allah SWT: 

    

  

   

   

     

Artinya: “......Maka, barang siapa terpaksa karena kelaparan 

tanpa sengaja berbuat dosa, sesungguhnya Allah Maha 

pengampun lagi Maha penyayang”. (QS. al-Maidah 5:3).
10

 

 

3. Responden III 

a. Identitas Responden 

                                                 
8
 Ibnu Hajar Al Asqalani, Op.cit h. 553. 

 
9
 Drs. Beni Ahmad Saebani, M.Si, Ilmu Ushul Fiqh, Pengantar: Dr. H. Boedi Abdullah, 

M.Ag., (Bandung: Pustaka Setia, 2008), h. 227. 

 
10

 Depag RI, Op.cit, h. 157 
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Nama  : Drs. K.H. Syakerani Naseri 

Umur  : 61 Tahun 

Pendidikan : S1 Fak. Ushuluddin IAIN Antasari Banjarmasin 

Pekerjaan : Pensiunan PNS 

Alamat  : Jl. Pekapuran A. Kel. Karang Mekar, Rt 14. No.24      

b. Deskipsi Hasil Wawancara 

Beliau memberikan pendapat bahwa menggunakan plasenta 

sebagai bahan kosmetik itu hukumnya haram. Karna plasenta 

merupakan organ tubuh manusia yang tidak boleh diperjual 

belikan. Segala sesuatu yang sudah keluar dari jasad manusia itu  

hukumnya najis, dan tidak sah memperjual belikan barang yang 

najis.
11

 

Beliau mengutip sebuah kaidah fiqih yang berbunyi :  

 الاصم فٍ الاشُبء الاببحت حخً َذل انذنُم عهً طهبه او حركه

“Asal segala sesuatu itu adalah boleh,kecuali jika ada dalil yang 

menunjukkan perintah(untuk melakukan) atau melarang(untuk 

meninggalkan)”.
12

  

Sesuatu bisa menjadi haram ketika dilihat dari segi maslahat dan 

mudharatnya.  Sepengetahuan beliau dizaman yang modern ini 

khususnya di Amerika sana yang nota bene masyarakatnya non 

                                                 
11

 Wawancara dengan responden dirumah beliau pada tanggal 20 Oktober 2011 jam 13.00  

Siang. 

 
12

 Dr. H. Nasrun Haroen, M.A. Ushul Fiqh I, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), h. 252. 
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muslim, bukan cuma plasenta yang bisa dijadikan bahan kosmetik 

bahkan keseluruhan anggota tubuh manusia juga bisa dijadikan 

bahan kosmetik. 

Firman Allah SWT surat Al-an‟am ayat 119 yang berbunyi: 

    

    

    

     

   

  

 

  

     
  

     
Artinya: “Mengapa kamu tidak mau memakan (binatang-binatang 

yang halal) yang disebut nama Allah ketika menyembelihnya, 

Padahal Sesungguhnya Allah telah menjelaskan kepada kamu apa 

yang diharamkan-Nya atasmu, kecuali apa yang terpaksa kamu 

memakannya. dan Sesungguhnya kebanyakan (dari manusia) 

benar benar hendak menyesatkan (orang lain) dengan hawa nafsu 

 mereka tanpa pengetahuan. Sesungguhnya Tuhanmu, Dia-lah 

yang lebih mengetahui orang-orang yang melampaui batas.(QS. 

Al-An’am, 6:119).
13

 

4. Responden IV 

a. Identitas Responden 

Nama  : Drs. H. Ghufran Ismail 

                                                 
13

 Depag RI, Op.cit, h. 207 
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Umur  : 59 Tahun 

Pendidikan : S1 Fak. Syari‟ah IAIN Antasari Banjarmasin 

Pekerjaan : Pensiunan PNS 

Alamat  : Jalan Kenanga 1 Rt.1 No. 37. Kel. Kebun bunga 

 

      

b. Deskipsi Hasil Wawancara 

Beliau memberikan pendapat bahwa menggunakan plasenta 

manusia  sebagai bahan kosmetik, secara tegas tidak ada dijelaskan 

dalam kitab-kitab fikih ataupun ushul fikih hukum tentang plasenta 

tersebut, tetapi menurut pendapat beliau kalau melihat dari sifatnya 

itu najis sama seperti bangkai, sesuatu yang najis maka haram 

digunakan baik untuk dipakai pada bagian luar tubuh dengan tujuan 

perawatan tubuh atau kulit  maupun untuk dikonsumsi.
14

 

Sebagaimana Firman Allah surah al-Maidah ayat 3 yang berbunyi: 

  
  

  
   
  

 
 

 
  

    

                                                 
14

 Wawancara dengan responden  dirumah beliau, pada tanggal  20 Oktober 2011 jam 

16.30 sore. 
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  .... 

    
Artinya: “Telah diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, 

daging babi, (daging hewan) yang disembelih atas nama selain 

Allah, yang tercekik, yang terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan 

diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu 

menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) yang disembelih untuk 

berhala...”(QS. al-Maidah:3)
15

 

 

5. Responden V 

a. Identitas Responden 

Nama  : Sarmiji Asri, S.Ag 

Umur  : 44 Tahun 

Pendidikan : S2 IAIN Antasari Banjarmasin 

Pekerjaan : PNS IAIN Antasari 

Alamat  : Jl. Belitung Darat Rt 22. No. 10 Gang Inayah  

    Banjarmasin  

b. Deskipsi Hasil Wawancara 

Beliau memberikan pendapat bahwa menggunakan plasenta 

sebagai bahan kosmetik hukumnya haram. Alasannya karena 

plasenta barang yang najis dan menjijikkan, secara logika barang 

yang haram, najis dan menjijikkan dilarang dalam agama Islam 

                                                 
15

 Depag RI, Op.cit, h. 157. 
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untuk menggunakannya ataupun mengkonsumsinya.
16

 Beliau 

mengutip sebuah hadits yang berbunyi: 

  

أخبرَب ,ثُب َزَذ بٍ هبروٌ, حذ ثُب يحًذ بٍ عبب دة ا نىاصطً

عٍ أبً عًراٌ , عٍ ثعهبه بٍ يضهى, إصًبعُم بٍ عُبط

قبل رصىل الله : عٍ أبً انذرداء قبل, عٍ أو انذرداء, الأَصري

إٌ الله أَز ل انذّاء وانذّواء وجعم نكمّ داءٍ  }صهً الله عهُه وصهى 

.{دواءً فخذاووا ولا حذاووا بحراوٍ 
17

  

Artinya: “ Dari Abu Darda dari Nabi SAW beliau bersabda: 

”Sesungguhnya Allah menurunkan penyakit beserta obatnya 

sehingga setiap penyakit ada obatnya oleh karena itu, berobatlah 

kamu, dan janganlah berobat dengan benda yang haram” (HR. 

Abu Daud).
18

 

 

6. Responden VI 

a. Identitas Responden 

Nama  : Drs. H. Ibrahim Hasani 

Umur  : 71 Tahun 

Pendidikan : S1 Tahun 70an IAIN Antasari Banjarmasin 

                                                 
16

 Wawancara pribadi dengan beliau di kantor Dakwah pada tanggal 24 Okt0ber 2011 

Jam 12.00 siang. 

 
17

 Muhammad Muhyiddin Abdul Hamid, Op.cit, h. 7. 

 
18

 Muhammad Nashiruddin, Op.cit, h. 735. 
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Pekerjaan : Pensiunan PNS IAIN Antasari 

Alamat  : Jl. Bawang Putih. Rt 25 No.141 Kel. Kuripan 

b. Deskipsi Hasil Wawancara 

Beliau memberikan pendapat bahwa menggunakan plasenta 

sebagai bahan kosmetik, itu tidak boleh hukumnya haram, karena 

plasenta itu najis yang berasal dari kotoran manusia yang 

seharusnya dikubur.
19

 Sebagaimana Firman Allah surah al-A‟raf 

ayat 157 yang berbunyi:  

 

 

........ 

Artinya:  “...Dan Allah mengharamkan atas mereka segala yang 

buruk-buruk...” (QS. al-A’raf: 157)
20

 

Dalam surah al-A‟raf ayat: 157 tersebut menjelaskan bahwa 

buruk (khabaits) itu adalah setiap sesuatu yang dianggap kotor oleh 

perasaan manusia pada umumnya. Walaupun ada beberapa pribadi 

yang tidak menganggap demikian.  

Bagian yang terpotong atau segala sesuatu yang keluar dari 

manusia dikategorikan seperti bangkai walaupun manusia itu masih 

hidup. Dalil yang menyatakan keharaman bangkai adalah sebagai 

berikut:  

                                                 
19

 Wawancara dengan responden dirumah beliau pada tanggal  25 Oktober 2011 jam 

13.00 siang. 

 
20

 Depag, RI, Op.cit, h. 246 
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  ....    
Artinya: “Telah diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, 

daging babi, (daging hewan) yang disembelih atas nama selain 

Allah, yang tercekik, yang terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan 

diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu 

menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) yang disembelih untuk 

berhala...”(QS. al-Maidah:3)
21

. Selanjutnya Firman Allah surah 

an-Nahl ayat 115 yang berbunyi: 

    
  

  
   
    

    
    

     
Artinya: “Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan atasmu 

(memakan) bangkai, darah, daging babi dan apa yang disembelih 

                                                 
21

 Depag RI, Op.cit, h. 157. 
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dengan menyebut nama selain Allah, tetapi Barangsiapa yang 

terpaksa memakannya dengan tidak Menganiaya dan tidak pula 

melampaui batas, Maka Sesungguhnya Allah Maha Pengampun 

lagi Maha Penyayang”.(QS. an-Nahl: 115).
22

 

Menggunakan barang yang haram jelas dilarang dalam Islam. 

Kecuali dalam keadaan darurat, maksudnya tidak adanya bahan 

yang lain selain plasenta. Maka berlakulah kaidah fikih: 

 الضرورات تبيح ا لمحظورات

“Boleh menggunakan barang yang dilarang dalam keadaan 

terpaksa”.
23 

7. Responden VII 

a. Identitas Responden 

Nama  : H.M. Shufwan Mas‟udi 

Umur  : 53 Tahun 

Pendidikan : S1 IAIN Antasari Banjarmasin 

Pekerjaan : Swasta 

Alamat  : Jl. Sutoyo S. Komp. Mutiara RT 24 No.6  

    Banjarmasin             

b. Deskipsi Hasil Wawancara 

Beliau memberikan pendapat bahwa hukum menggunakan 

plasenta sebagai bahan kosmetik hukumnya halal. Alasannya karena 

                                                 
22

 Depag, RI, Op.cit, h.419. 

 
23

 Drs. Beni Ahmad Saebani, Op.cit, h. 227. 
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beliau melihat dari sudut pandang manfaat dari plasenta itu sendiri. 

Beliau mengkiaskan penggunaaan plasenta sebagai bahan kosmetik 

dengan suntik miningitis yang terbuat dari babi yang wajib 

dilakukan  jamaah haji yang fungsinya untuk kekebalan tubuh. 

Padahal babi itu kan najis tapi kalau ada yang halal lebih utama 

menggunakan bahan yang halal.
24

 Beliau mengutip sebuah kaidah 

Ushul fikih yang berbunyi:  

 الاصم فٍ الاشُبء الاببحت حخً َذل انذنُم عهً طهبه او حركه

“Asal segala sesuatu itu adalah boleh,kecuali jika ada dalil 

yang menunjukkan perintah(untuk melakukan) atau melarang(untuk 

meninggalkan)”.
25

 

 

8. Responden VIII 

a. Identitas Responden 

Nama  : Hj. Kamariah Razak. BA 

Umur  : 62 Tahun 

Pendidikan : Sarjana Muda IAIN Antasari Banjarmasin 

Pekerjaan : Pensiunan PNS 

Alamat  : Jalan Kayu tangi 1      

b. Deskipsi Hasil Wawancara 

                                                 
24

 Wawancara pribadi dengan responden dirumah beliau pada tanggal  28 Oktober 2011, 

Jam 15.00 sore. 

 
25

 Dr. H. Nasrun Haroen, Op.cit, h. 525 
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Beliau memberikan pendapat bahwa hukum menggunakan 

plasenta sebagai bahan kosmetik hukumnya haram. Alasannya 

karena plasenta itu najis terdiri dari organ tubuh manusia. Dan 

segala sesuatu yang keluar dari organ tubuh manusia hukumnya 

sama seperti bangkai, dan dilarang dalam Islam menggunakan 

sesuatu yang haram apalagi hanya untuk mempercantik diri. 
26 

Hadits Nabi yang berbunyi:  

 

أخبرَب ,ثُب َزَذ بٍ هبروٌ, حذ ثُب يحًذ بٍ عبب دة ا نىاصطً

, عٍ أبً عًراٌ الأَصري, عٍ ثعهبه بٍ يضهى, إصًبعُم بٍ عُبط

قبل رصىل الله صهً الله عهُه : عٍ أبً انذرداء قبل, عٍ أو انذرداء

إٌ الله أَز ل انذّاء وانذّواء وجعم نكمّ داءٍ دواءً فخذاووا ولا  }وصهى 

.{حذاووا بحراوٍ 
27

 

Artinya: “ Dari Abu Darda dari Nabi SAW beliau bersabda: 

”Sesungguhnya Allah menurunkan penyakit beserta obatnya 

sehingga setiap penyakit ada obatnya oleh karena itu, berobatlah 

kamu, dan janganlah berobat dengan benda yang haram” (HR. 

Abu Daud).
28

 

                                                 
26

 Wawancara pribadi dengan responden di rumah beliau, pada tanggal 28 Oktober 2011, 

Jam 16.30 sore. 

 
27

 Muhammad Muhyiddin Abdul Hamid, Op.cit, h. 7. 

 
28

 Muhammad  Nashiruddin, Op.cit. hal.735 . 
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9. Responden IX 

a. Identitas Responden 

Nama  : Drs. H. Abd Wahab 

Umur  : 62 Tahun 

Pendidikan : SI IAIN Antasari Banjarmasin 

Pekerjaan : Pensiunan PNS 

Alamat  : Jl. Melati Gg Teratai Kel.Kebun Bunga 

         

b. Deskipsi Hasil Wawancara 

Beliau memberikan pendapat bahwa menggunakan plasenta 

sebagai bahan kosmetik hukumnya haram. Sebab plasenta manusia 

termasuk najis.
29

 Sesuai kaidah fiqih : 

 كل مائع ان خرج من ا لسبيلين نجس الا المني

Artinya: (setiap cairan yang keluar dari dua jalan [dubur 

dan kemaluan] adalah najis, kecuali mani)”.
30

 Padahal 

memanfaatkan najis dilarang oleh syara‟. Sesuai firman Allah 

SWT: 

...............   

     

                                                 
29

 Wawancara pribadi dengan beliau dirumah beliau pada tanggal 15 Oktober 2011 Jam 

16.00 sore. 

 
30

 Imam Taqiyuddin Abi Bakar bin Muhammad Al-Husaini, Kifayatul Akhyar (Juz I), 

(Semarang: Maktabul wa Mutbi‟ah, t.th.) h.100. 
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 Artinya: “Maka jauhilah dia (rijsun/najis) agar kamu 

mendapat keberuntungan.” (QS Al-Ma`idah 5 : 90).
31

 

Najisnya plasenta ini adalah salah satu pendapat madzhab 

Syafi‟i. Ada pendapat lain dalam madzhab Syafi‟i yang 

menyatakan plasenta itu suci, tidak najis. Namun meski katakan 

tak najis, plasenta manusia tetap tak boleh dimanfaatkan. Sebab 

bagian tubuh manusia yang telah terpisah atau terpotong, misal 

tangan yang terpotong karena hukum potong tangan, hanya ada 

satu perlakuannya, yaitu ditanam (dikuburkan), bukan yang lain, 

sebagai penghormatan akan kemuliaan manusia (karamah al-

insan). Jadi pemanfaatan plasenta manusia tidak boleh karena 

bertentangan dengan prinsip kemuliaan manusia.
32

 Sebagaimana 

Firman Allah SWT. Surat Al-Israa ayat 70 yang berbunyi: 

    
   

  
  
 
  

   
     

Artinya:  “Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak 

Adam, Kami angkut mereka di daratan dan di lautan. Kami beri 

mereka rezki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka 

                                                 
31

 Depag, RI, Op.cit, h. 176. 

 
32

 H. Abd. Wahab, Op.cit. 
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dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang 

telah Kami ciptakan”.(QS. Al-Israa,15:70)
33

 

 

C. Matrikasi 

Dari hasil wawancara yang dilakukan, pendapat 9 orang ulama di kota  

Banjarmasin yang menjadi responden dalam penelitian ini ditemukan adanya 

variasi pendapat ulama kota Banjarmasin terhadap penggunaan plasenta 

sebagai bahan kosmetik untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada matrik berikut 

ini: 

 

 

MATRIKS 

PENDAPAT ULAMA KOTA BANJARMASIN TERHADAP PENGGUNAN 

PLASENTA SEBAGAI BAHAN KOSMETIK 

 No        Responden       Pendapat     Alasan / Dalil yang digunakan 

 1 

  

 

 

2  

 

 

H.Irhamsyah Safari 

 

 

 

H. Murjani Sani 

 

 

Haram 

 

 

               

       Haram 

 

 

Alasannya Karena plasenta itu najis, 

sesuatu yang najis hukumnya haram 

dan pemanfaatan plasenta manusia 

tidak boleh karena bertentangan 

dengan prinsip kemuliaan manusia. 

Sesuai dengan Surat Al-Israa ayat 

70. 

 

Alasannya Karena plasenta najis, 

beliau mengqiyaskan plasenta 

dengan air seni dan penggunaan 

kosmetika yang mengandung atau 

berasal dari bagian organ  manusia 

(juz’ul-isan) hukumnya adalah 

                                                 
33

 Depag, RI, Op.cit, h. 435. 



55 

 

 

 

 

3  

 

 

 

4  

 

 

 

 

 

 

5  

 

 

 

6 

 

 

7 

 

 

 

 

H.Syakerani Naseri 

 

 

 

H. Ghufran Ismail 

 

 

 

 

 

 

Sarmiji Asri 

 

 

 

H. Ibrahim Hasani 

 

 

Shufwan mas‟udi 

 

 

 

 

Haram 

 

 

 

Haram 

 

 

 

 

 

 

Haram 

  

      

 

Haram 

 

 

Halal 

 

 

 

 

 

 

haram. 

 

Alasannya Karena plasenta 

merupakan organ tubuh manusia 

yang tidak boleh diperjual belikan. 

Segala sesuatu yang sudah keluar 

dari jasad manusia itu  hukumnya 

najis, dan tidak sah memperjual 

belikan barang yang najis. 

 

Alasannya karena plasenta itu najis 

sama seperti bangkai, sesuatu yang 

najis maka haram digunakan baik 

untuk dipakai pada bagian luar 

tubuh dengan tujuan perawatan 

tubuh atau kulit  maupun untuk 

dikonsumsi. 

Sebagaimana Firman Allah surah al-

Maidah ayat 3. 

 

 

 

 

Alasannya karena plasenta barang 

yang najis dan menjijikkan, secara 

logika barang yang haram, najis dan 

menjijikkan dilarang dalam Agama 

Islam untuk menggunakannya 

ataupun mengkonsumsinya. 

 

 

Alasannya karena plasenta itu najis 

yang berasal dari kotoran manusia 

yang seharusnya dikubur. 

Sebagaimana Firman Allah surah 

al-A‟raf ayat 157. 

 

Alasannya karena beliau melihat 

dari sudut pandang manfaat yang 

cukup besar bagi kesehatan dan 

sayang kalau tidak dimanfaatkan. 

Beliau mengkiaskan penggunaaan 

plasenta sebagai bahan kosmetik 

dengan suntik maningitis yang 
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8 

 

 

 

 

 

 

9 

 

 

 

 

 

Hj.Kamariah Razak 

 

 

 

 

H. Abd Wahab 

 

 

 

 

 

 

     

 

    Haram 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Haram 

terbuat dari babi yang wajib 

dilakukan  jamaah haji yang 

fungsinya untuk kekebalan tubuh. 

Sesuai kaidah fikih” Asal segala 

sesuatu itu dibolehkan selama tidak 

ada dalil yang mengharamkannya 

 

Alasannya karena plasenta itu najis 

terdiri dari organ tubuh manusia. 

Dan segala sesuatu yang keluar dari 

organ tubuh manusia hukumnya 

sama seperti bangkai, dan dilarang 

dalam Islam menggunakan sesuatu 

yang haram. 

 

Alasannya karena plasenta manusia 

termasuk najis, dan memanfaatkan 

barang yang najis dilarang oleh 

syara‟, sesuai firman Allah SWT 

surah al-Maidah ayat 90. 

 

D. Analisis 

Berikut adalah analisis terhadap Sembilan responden yang 

menyampaikan pendapat terhadap penggunaan plasenta sebagai bahan 

kosmetik. 

Secara umum pendapat ulama terhadap penggunaan plasenta sebagai 

bahan kosmetik terbagi dua, yaitu: 

1. Pendapat yang mengharamkan menggunakan plasenta sebagai bahan 

kosmetik ada 8 responden (responden I, II, III, IV, V, VI, VIII, IX). Yang 

menyatakan bahwa menggunakan plasenta sebagai bahan kosmetik 

hukumnya haram. Mengharamkan menggunakan plasenta manusia ini 

dengan berbagai alasan yang dikemukakan oleh 8 responden tersebut. 
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    Pertama, karena kalau melihat dari sifat plasenta itu sendiri yaitu 

najis, dan sesuatu yang najis maka hukumnya haram. Sebab bagian tubuh 

manusia yang telah terpisah atau terpotong, misal tangan yang terpotong 

karena hukum potong tangan, hanya ada satu perlakuannya, yaitu ditanam 

(dikuburkan), bukan yang lain, sebagai penghormatan akan kemuliaan 

manusia (karamah al-insan). Jadi pemanfaatan plasenta manusia tidak 

boleh karena bertentangan dengan prinsip kemuliaan manusia. 

Sebagaimana Firman Allah SWT. Surat Al-Israa ayat 70 yang berbunyi: 

    
   

  
  
 
  

   
     

Artinya: “Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, 

Kami angkut mereka di daratan dan di lautan. Kami beri mereka rezki 

dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang 

sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan”.(QS. Al-

Israa,15:70).
34

  

Kedua, karena plasenta merupakan  sesuatu yang najis. 

sesuai kaidah fiqih :  

 كل مائع ان خرج من ا لسبيلين نجس الا المني

                                                 
34

 Depag, RI, Op.cit, h. 435.  
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Artinya: (setiap cairan yang keluar dari dua jalan [dubur dan kemaluan] 

adalah najis, kecuali mani)”
35

. 

Sesuai firman Allah SWT:  

...............   

     

Artinya: “Maka jauhilah dia (rijsun/najis) agar kamu mendapat    

keberuntungan.” (QS Al-Ma`idah 5 : 90). 
36

 

Ketiga, dilihat dari sifatnya itu najis sama seperti bangkai, sesuatu 

yang najis maka haram digunakan baik untuk dipakai pada bagian luar 

tubuh dengan tujuan perawatan tubuh atau kulit  maupun untuk 

dikonsumsi. Sebagaimana Firman Allah surah al-Maidah ayat 3. 

  
  

   
    

 
 

 
  

    
    
 ....    

Artinya: “Telah diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging 

babi, (daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang 

tercekik, yang terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam binatang 

                                                 
35

 Imam Taqiyuddin Abi Bakar bin Muhamad, Op.cit,  h.100. 

 
36

 Depag, RI, Op.cit, h. 176. 
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buas, kecuali yang sempat kamu menyembelihnya, dan (diharamkan 

bagimu) yang disembelih untuk berhala...”(QS. al-Maidah:3). 

Menggunakan barang yang haram jelas dilarang dalam Islam. 

Keempat, dilihat dari sifatnya plasenta itu najis dan menjijikkan, 

barang yang najis dan juga menjijikkan dilarang dalam Islam 

menggunakan ataupun mengkonsumsinya. Kecuali dalam keadaan darurat, 

maksudnya tidak adanya bahan yang lain selain plasenta. Sesuai kaidah 

fikih: 

 الضرورات تبيح ا لمحظورات

“Kondisi darurat membolehkan hal-hal yang dilarang(diharamkan)”.
37

 

Kecuali dalam keadaan terpaksa. Ia harus memenuhi syarat-syarat 

dan ciri-ciri tertentu, yaitu: 
38

 

1. Orang ini tidak ada pilihan selain melakukan perkara haram tersebut, 

dengan perkataan lain, dia tidak mempunyai cara lain yang halal untuk 

mengatasi bahaya yang akan menimpanya kecuali dengan memakan 

atau mengambil perkara yang haram. 

2. Hendaklah mempunyai sebab keuzuran yang mendorong seseorang itu 

menggunakan sesuatu yang haram, seperti karena menjaga 

keselamatan nyawa ataupun anggotanya yang ditakuti akan musnah 

disebabkan lapar. 

                                                 
37

 Drs. Beni Ahmad Saebani, Op.cit, h. 227. 

 

  
38

 Dr. Wahbah Al-Zuhaili, Fiqh dan Perundangan Islam Jilid III, Penterjemah: Syed 

Ahmad, Syed Hussain et al, (Kuala Lumpur: Dewan Bahasa dan Pustaka 2002), h. 598-599. 
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3. Mengikuti pendapat jumhur, penggunaan benda haram ini hendaklah 

pada kadar yang minimal, atau kadar yang dapat melepaskannya 

daripada bencana saja. 

Sesuai kaidah fiqh: 

.يب أبُح نهضّرورة َقذّر بقذرهب  

Artinya: “ Apa yang diperbolehkan karena darurat, diukur menurut 

kadar kemadharatannya.”
39

 

2. Pendapat kedua, oleh 1 responden (responden VII) yang menyatakan 

bahwa hukum menggunakan plasenta sebagai bahan kosmetik adalah 

halal, karena produk plasenta itu manfaatnya cukup besar bagi kesehatan 

dan sayang kalau tidak dimanfaatkan. Sesuai kaidah fikih.  

 الاصم فٍ الاشُبء الاببحت حخً َذل انذنُم عهً طهبه او حركه

“Asal segala sesuatu itu adalah boleh,kecuali jika ada dalil yang 

menunjukkan perintah(untuk melakukan) atau melarang(untuk 

meninggalkan)”.
40

 Beliau mengqiyaskan penggunaan plasenta dengan 

suntik maningitis yang bahannya juga terbuat dari barang yang 

diharamkan yaitu babi. Namun karena manfaatnya yang cukup besar bagi 

kesehatan dan merupakan jalan satu-satunya untuk sarana pengobatan, 

maka sesuatu yang diharamkan pun menjadi boleh dalam keadaann 

terpaksa. 

                                                 
39

 Drs. Beni Ahmad Saebani, Op.cit, h. 227. 

 
40

 Dr. H. Nasrun Haroen, Op.cit, h. 525 
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 انضروراث حبُح ا نًحظىراث

“Kondisi darurat membolehkan hal-hal yang dilarang(diharamkan)”.
41

 

3. Dari kedua pendapat tersebut mempunyai pegangan yang kuat yaitu Al-

Qur‟an dan Hadis dengan sudut pandang dan pemahaman yang berbeda-

beda. Berdasarkan beberapa pendapat yang di kemukakan diatas, ternyata 

terdapat tiga kategori alasan. Hal ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

a. Haram menggunakan plasenta dengan alasan najis 

  Pada kategori yang pertama ini bahwa dari 9 (sembilan) ulama 

yang dijadikan responden pada penelitian yang penulis lakukan. 

Ternyata ada seorang ulama saja (responden XI) yang menganggap 

haram menggunakan plasenta sebagai bahan kosmetik dengan alasan 

najis, mereka melihat dari sifat plasenta itu sendiri, sesuai kaidah fiqih :  

  ان خرج من ا لسبيلين نجس الا المنيئعكل ما

Artinya: (setiap cairan yang keluar dari dua jalan [dubur dan 

kemaluan] adalah najis, kecuali mani)”
42

. Dan memanfaatkan barang 

yang najis dilarang oleh syara‟, sesuai firman Allah SWT: 

...............   

     

Artinya: “....Maka jauhilah dia (rijsun/najis) agar kamu mendapat 

keberuntungan.” (QS Al-Ma`idah 5 : 90).
43
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 Drs. Beni Ahmad Saebani, Op.cit, h. 227. 

 

 
42

 Imam Taqiyuddin Abi Bakar bin Muhamad, Op.cit,  h.100. 
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b. Haram menggunakan plasenta dengan alasan sama seperti bangkai 

Pada kategori pendapat yang kedua ini bahwa dari 9 (sembilan) 

ulama yang dijadikan responden pada penelitian yang penulis lakukan, 

ternyata ada 1 (satu) ulama yang berpendapat bahwa menggunakan 

plasenta sebagai bahan kosmetik itu haram dengan alasan plasenta sama 

seperti bangkai.(responden , IV) 

Menurut mereka, menggunakan plasenta sebagai bahan kosmetik 

haram, karena dilihat dari sifatnya itu najis sama seperti bangkai, 

sesuatu yang najis maka haram digunakan baik untuk digunakan pada 

bagian luar tubuh dengan tujuan perawatan tubuh atau kulit maupun 

untuk di konsumsi. Sebagaimana Firman Allah surah al-Maidah ayat 3 

yang berbunyi: 

  
  

   
    

 
 

 
  

    
    
 ....    

Artinya: “Telah diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, 

daging babi, (daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, 

yang tercekik, yang terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam 
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binatang buas, kecuali yang sempat kamu menyembelihnya, dan 

(diharamkan bagimu) yang disembelih untuk berhala...”(QS. al-

Maidah:3).
44

 

Menurut perspektif penulis, pendapat mereka yang mengatakan 

haram menggunakan plasenta sebagai bahan kosmetik dengan dalil 

yang dijadikan dasar hukum surah al-Maidah ayat 3 yang menganggap 

plasenta itu sama seperti bangkai, sangat lemah karena plasenta itu 

sebenarnya bukan bangkai, dan istilah kata “sesuatu yang terpotong dari 

jasad manusia sama seperti bangkai” itu kurang tepat, karena yang 

penulis temukan dalam kitab Bidayatul Mujtahid jilid 1, hal 167.  

Sabda Nabi: 

.(اخرجه ابى داود وانخريذٌ)يب قطع يٍ ا نبهًُت وهٍ حُت فهى يُخت     

   “ sesuatu yang terpotong dari binatang hidup itu bangkai” 

             (HR. Abu Dawud dan Tirmidzi). 

 

  Berdasarkan hadis diatas bisa diambil kesimpulan bahwa plasenta 

bukan bangkai. Melainkan, organ tubuh yang berbentuk cakram yang 

menghubungkan janin dengan dinding rahim yang menjadi jalan 

perantara bagi pernafasan, pemberian makanan, dan pertukaran zat 

pembuangan antara janin & darah ibu keluar dari rahim mengikuti janin 

yang baru lahir.  

c. Haram menggunakan plasenta dengan alasan najis dan menjijikkan 
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 Depag, RI, Op.cit, h. 157. 
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 Pada kategori pendapat yang ketiga ini bahwa dari 9 (sembilan) 

ulama yang dijadikan responden pada penelitian yang penulis lakukan, 

ternyata ada 2 (satu) responden yang berpendapat bahwa menggunakan 

plasenta sebagai bahan kosmetik itu haram dengan alasan najis dan 

menjijikkan. (responden V,VII). Keharaman menggunakan plasenta 

karena sebagian orang menganggap plasenta itu barang yang kotor dan 

menjijikkan. Senada dengan firman Allah SWT Q.S Al-A‟raf ayat 157:   

........وَحم نهى ا نطُبج وَحرو عهُهى ا نخبئث......  

Artinya: “.....Dan Allah menghalalkan bagi mereka segala yang baik 

dan mengharamkan bagi mereka yang buruk-buruk.....
45

” 

Pada potongan ayat diatas, dapat diambil istinbath hukum bahwa 

identifikasi halal oleh Allah SWT adalah segala sesuatu yang baik 

(suci) dan mengharamkan segala sesuatu yang buruk termasuk benda 

najis yang dalam hal ini adalah plasenta. Jadi jelaslah bahwa Allah 

menghalalkan segala sesuatu yang baik, dalam pengertian bersih dan 

hal-hal positif lainnya, serta memvonis haram segala sesuatu yang 

buruk(dalam pengertian jijik, jorok, dan najis serta hal-hal negatif 

lainnya). Dan plasenta termasuk yang najis, kotor dan menjijikkan. 

Masih banyak bahan-bahan lain sebagai alternatif yang lebih nyata 

kehalalannya baik bahan dan cara penggunaannya serta tidak dilarang 

dalam konteks hukum Islam. 

d. Haram menggunakan plasenta dengan alasan merupakan organ tubuh 
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 Depag, RI, Op.cit, h. 246. 
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Pada kategori yang ketiga ini bahwa dari 9 (sembilan) ulama yang 

dijadikan responden pada penelitian yang penulis lakukan, ada 4 

(empat) ulama yang berpendapat bahwa haram menggunakan plasenta 

sebagai bahan kosmetik dengan alasan merupakan organ tubuh. 

(responden I,II, III, VIII,). 

  Menurut pendapatnya, menggunakan plasenta sebagai bahan 

kosmetik haram karena plasenta itu najis dan penggunaan kosmetika 

yang mengandung atau berasal dari bagian organ tubuh manusia (juz’ul-

insan) hukumnya adalah haram. Sebab bagian tubuh manusia yang 

telah terpisah atau terpotong, misal tangan yang terpotong karena 

hukum potong tangan, hanya ada satu perlakuannya, yaitu ditanam 

(dikuburkan), bukan yang lain, sebagai penghormatan akan kemuliaan 

manusia (karamah al-insan). Jadi pemanfaatan plasenta manusia tidak 

boleh karena bertentangan dengan prinsip kemuliaan manusia. Beliau 

mengemukakan sebuah dalil Firman Allah SWT. Surat Al-Israa ayat 70 

yang berbunyi: 
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Artinya: “Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, 

Kami angkut mereka di daratan dan di lautan. Kami beri mereka rezki 

dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang 

sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan”.(QS. 

Al-Israa,15:70).
46

  

Allah SWT. memberitahukan tentang pemuliaan dan penghormatan-

Nya terhadap anak cucu adam, yakni dalam penciptaan mereka dalam 

bentuk yang sebaik-baiknya dan paling sempurna. Sama seperti Firman-

Nya: (QS. At-Tiin: 4). 

   

       

Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam 

bentuk yang sebaik-baiknya”. 

Tidak diragukan lagi, bahwa perkara atau segala sesuatu yang 

dilarang atau diharamkan oleh Allah dan Rasul, pastilah perkara 

tersebut merupakan sesuatu yang merusak dan merugikan manusia. 

tidak ada kebaikan atau keuntungan sedikitpun bagi sesuatu yang 

diharamkan, dan kalaupun ada kebaikan atau keuntungan dan 

manfaatnya, maka sesungguhnya kerugian atau bahayanya lebih 

beresiko dari manfaat yang ditimbulkan.  

Seperti yang diungkapkan diatas, Allah SWT memerintahkan agar 

manusia mengkonsumsi atau berobat dengan sesuatu yang halal, 
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 Depag, RI, Op.cit, h. 435. 
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dilarang keras mengkonsumsi atau berobat dengan sesuatu yang haram. 

Untuk itulah Allah SWT telah menyediakan dimuka bumi ini, segala 

sesuatu yang menjadi kebutuhan manusia. Walaupun demikian, tidak 

berarti bahwa semua yang ada dibumi ini bisa secara langsung bebas 

dikonsumsi oleh manusia dengan tidak ada batasan-batasan tertentu. 

Apalagi seorang muslim tidak dibebaskan atau dibiarkan 

mengkonsumsi apa saja, hanya untuk memenuhi keinginan dan 

kepentingan syahwatnya. 

Terhadap bahan-bahan konsumsi yang halalpun, tetap ada batasan 

dari Allah, yaitu jangan berlebih-lebihan (melampaui batas). Allah dan 

Rasul telah menetapkan, ada bahan-bahan konsumsi yang halal, dan 

sebaliknya ada pula bahan-bahan konsumsi yang haram. Yang halal 

boleh dinikmati dan dikonsumsi, sedangkan yang haram dihindari atau 

dijauhi. 
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